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ABSTRACT 

Cold EGR is part of exhaust gas that was recirculated be cooled down by Heat 

Exchanger to reduce intake temperature. Design of Heat Exchanger with compact type 

that was used as EGR Cooler need high cost and long time design if it was done 

manually. Therefore to reduce this cost and time, it need a software. Design process of 

EGR Cooler can be done by solving math equestions with visual studio 2008 software 

tool based on windows with interface. 

The method which be used in design of EGR Cooler is sequence of calculation 

algoritm as first step to arrange computer program. The sequence of algoritm is used as 

fundamental to arrange language program of visual basic 2008 so that be gotten visual 

software as tool of thermohidraulic design based on effectiveness-Number Transfer 

Unit method. 

There are four type of EGR Cooler that can be designed by this software consist 

of individually finned tubes, continously finned tubes, finned flat tubes, and plate fin 

heat exchanger. Each of EGR Cooler have two fin variation accord with Kays and 

London Standard. Beside thermohidraulic design, this software also provide graph of 

correlation between Reynold Number and Nusselt Number, Air inlet velocity with Air 

outlet temperature, Air inlet velocity with EGR outlet temperature, and between Air 

inlet velocity and Pressure drop of air. 

 

Keywords : Cold EGR, Visual basic 2008, Compact heat exchanger 
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ABSTRAK 

 

Cold EGR merupakan sebagian gas buang yang disirkulasikan didinginkan 

dengan menggunakan heat exchanger yang menyebabkan penurunan suhu intake. 

Perancangan heat exchanger jenis compact heat exchanger yang digunakan sebagai 

EGR Cooler membutuhkan biaya produksi yang tinggi dan waktu yang lama jika 

dilakukan secara manual. Oleh karena itu, untuk mereduksi biaya dan waktu 

perancangan maka dibutukan sebuah perangkat lunak. Proses perancangan alat EGR 

Cooler ini dapat dilakukan dengan menyelesaikan persamaan matematisnya dengan 

bantuan software visual studio 2008 berbasis pada lingkungan Windows dengan 

tampilan antar muka. 

Metodologi yang digunakan dalam perancangan EGR Cooler berupa tahapan 

algoritma perhitungan sebagai langkah awal dalam penyusunan program komputernya. 

Tahapan algoritma dijadikan sebagai dasar untuk menyusun bahasa pemrogaman visual 

basic 2008 sehingga diperoleh perangkat lunak visual sebagai alat bantu perancangan 

thermohidrolik yang didasarkan pada metode Effectiveness-Number Transfer Unit (ε-

NTU). 

Ada empat jenis EGR Cooler yang bisa dirancang oleh perangkat lunak ini 

terdiri dari Individually finned tubes, continuously finned tubes, finned flat tubes, dan 

plate fin heat exchanger. Keempat EGR Cooler ini mempunyai dua variasi jenis fin 

sesuai standard Kays dan London. Selain perancangan thermohidraulik, perangkat lunak 

ini juga menyediakan grafik hubungan antara Bilangan Reynold dengan Bilangan 

Nusselt, kecepatan udara dengan temperatur udara keluar, kecepatan udara denga 

temperature EGR keluar, dan hubungan antara kecepatan udara dengan pressure drop 

udara. 

 

Kata kunci: Cold EGR, visual basic 2008, Compact heat excanger 
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𝐿𝐿1  Tinggi penukar kalor (m) 

𝐿𝐿2  Panjang penukar kalor (m) 

𝐿𝐿3  Lebar penukar kalor (m) 

𝑙𝑙  Panjang sirip (m) 

𝑙𝑙𝑖𝑖   Lebar pipa flat dalam (m) 

𝑙𝑙𝑜𝑜   Lebar pipa flat luar (m) 
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𝑙𝑙𝑐𝑐   Panjang sirip maya (m) 

𝑚̇𝑚  Laju aliran massa (kg/s) 

𝑁𝑁  Jumlah total pipa 

𝑁𝑁𝑓𝑓   Jumlah total sirip 

𝑁𝑁𝑟𝑟   Jumlah baris pipa 

𝑝𝑝𝑖𝑖   Panjang pipa flat dalam (m) 

𝑝𝑝𝑜𝑜   Panjang pipa flat luar (m) 

𝑃𝑃𝑃𝑃  Bilangan Prandtl 

𝑃𝑃𝑙𝑙   Jarak longitudinal antar pipa (m) 

𝑃𝑃𝑡𝑡   Jarak transversal antar pipa (m) 

𝑞𝑞  Laju aliran panas (W) 

𝑅𝑅𝑅𝑅  Bilangan Reynold 

𝑅𝑅𝑤𝑤   Hambatan dinding pipa (K/W) 

𝑟𝑟ℎ   Jari-jari hidraulik (m) 

𝑟𝑟1  Jari-jari luar pipa (m) 

𝑟𝑟2  Jari-jari sirip (m) 

𝑟𝑟2𝑐𝑐   Jari-jari sirip maya (m) 

𝑆𝑆𝑆𝑆  Bilangan Stanton 

𝑇𝑇  Temperatur (K) 

𝑇𝑇�  Temperatur rata-rata (K) 

𝑢𝑢  Kecepatan fluida (m/s) 

𝑉𝑉  Volum penukar panas (m3) 

𝑣𝑣  Volum spesifik (m3/kg) 

∆𝑃𝑃  Pressure dop (N/m2) 

∆𝑇𝑇𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙   Beda temperatur logaritmik (K) 

Simbol Yunani 

𝛼𝛼  Rasio luas perpindahan panas per volum total (m2/m3) 

𝛽𝛽  Rasio luas perpindahan panas per volum antar plat 

(m2/m3) 

𝛿𝛿  Tebal sirip (m) 
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𝜀𝜀  Efektivitas penukar panas 

𝜂𝜂  Efisiensi 

𝜇𝜇  Viskositas dinamik (N.s/m2) 

𝜌𝜌  Massa jenis fluida (kg/m3) 

𝜎𝜎  Rasio luas aliran bebas per luas frontal 

Subscript 

𝑐𝑐  Dingin 

𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒  Sisi EGR 

𝑓𝑓  Sirip 

ℎ  Panas 

𝑖𝑖𝑖𝑖  Masuk 

𝑜𝑜  Keseluruhan 

𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜  Keluar 

𝑡𝑡  Total 

𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢  Sisi udara 
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